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ABSTRAK 
Menjalani kehidupan di dunia ini hendaknya memiliki sebuah dasar agar selalu berada 
pada jalan yang lurus dan tidak menyimpang. Agama Islam telah dinyatakan oleh Allāh 
SWT sebagai satu-satunya agama yang diterima di sisi-Nya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemeluk agama Islam telah berada pada jalan yang lurus. Tinggal bagaimana 
sikap masing-masing pemeluk untuk dapat mempertahankan agama yang sempurna ini 
hingga tiba saatnya ajal menjemput. Dalam agama Islam sering terdengar kata 
“dakwah” yang erat kaitannya dengan cara menyampaikan inti-inti ajaran agama Islam 
itu sendiri. Namun pada kenyataannya, umat Islam sendiri tidak sepenuhnya berada 
pada pemahaman yang sama dalam memahami pengertian dakwah. Sehingga hal ini 
berdampak pada munculnya aliran-aliran dakwah yang berbeda tafsir, pandangan 
hingga metode. 
Perbedaan pandangan mengenai dakwah ini terjadi di berbagai penjuru dunia, tak 
terkecuali di Kampung Bratan, Kalurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. 
Di tempat ini terdapat berbagai aliran dakwah yang berbaur dalam kehidupan 
bermasyarakat dalam mengajarkan agama Islam. Sehingga rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana perbandingan Metode Dakwah Muhammadiyah dan 
Dakwah Jama‟ah Tabligh terhadap perkembangan pendidikan Islam masyarakat Bratan 
?”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan metode Dakwah 
Muhammadiyah dan Dakwah Jama‟ah Tabligh terhadap perkembangan pendidikan 
Islam masyarakat di Kampung Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta pada tahun 2014-
2015. Manfaat penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan tentang metode 
berdakwah yang tepat pada masyarakat yang heterogen serta memberikan masukan 
terhadap aktivis dakwah agar lebih melihat keadaan masyarakat yang menjadi obyek 
dakwah sebelum terjun di dalamnya. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dan 
merupakan penelitian lapangan karena mengambil latar di wilayah RW VI dan RW IX 
Kampung Bratan, Kalurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi, dan 
analisisnya dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan pola pendekatan 
induktif. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan data berupa : (1) Metode dakwah 
yang sesuai dengan karakter masyarakat Bratan adalah metode yang halus dan bisa 
menyesuaikan dengan tingkat intelektualitas jama‟ah, (2) Metode dakwah Jama‟ah 
Tabligh dinilai kurang tepat diterapkan di kampung Bratan, dan (3) Masyarakat Bratan 
kini lebih tergerak hatinya dan sadar untuk beribadah berkat pendekatan dakwah yang 
sesuai dengan karakter masyarakat Bratan.  
Kata Kunci : Dakwah, Muhammadiyah, Jama‟ah Tabligh, Pendidikan Islam 
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ABSTRACT 
Live in this world should have a basis in order to keep on a straight path and not 
deviate. Islam has been declared by Allah as the only religion that can be accepted by 
Allah. This shows that muslims have been on the straight path. What remains is the 
attitudes of the adherents to maintain perfect religion until the time of death. In Islam it 
is often heard the word "da‟wah" which is closely related to how to deliver core 
teachings of Islam itself. But in fact, Muslims themselves are not entirely on the same 
understanding on da‟wah. So these things have an impact on the appearance of branches 
of da'wah for a different interpretation of the view and the method. 
The difference of views regarding the da‟wah is happening in various parts of the 
world, including in Kampong Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta. In this place, there 
are various streams of da'wah that mingle in the life of society in  teaching Islam. So the 
problem in this research is "How a comparation of Muhammadiyah Da‟wah method and 
Jama‟ah Tabligh Da‟wah method is, and what its influence to the development of 
Islamic education is in Kampong Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta". 
This research aims to know and compare Muhammadiyah Da‟wah method and 
Jama‟ah Tabligh Da‟wah method, and its influence to the development of Islamic 
education in Kampong Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta. The benefits of this 
research are expected to add insight into the proper method of preaching in a 
heterogeneous society and provide input towards da‟wah activists to see the condition 
of the as target community of da'wah. 
This research is qualitative research that generates descriptive data and is a 
research field due to take in the region of RW VI and IX Kampong Bratan, Pajang, 
Laweyan, Surakarta. Data collection is carried out by means of observation, interview 
and documentation, and data analysis is carried out by description qualitative method in 
inductive approach. 
The results of this research conclude: (1) The appropriate propagation Method 
with the character of Bratan society is a method which is smooth and can adjust to the 
level of intellectual performing, (2) Methods of Jama'ah Tablighs da‟wah are less 
appropriately applied in Kampong Bratan, and (3) Bratan society now are moved for 
worship due to the appropriate da‟wah approach.  
Keywords: Da‟wah, Muhammadiyah, Jama'ah Tabligh, Islamic Education 
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Menjalani kehidupan di dunia ini hendaknya memiliki sebuah dasar agar selalu
berada pada jalan yang lurus dan tidak menyimpang. Agama Islam telah dinyatakan
oleh Allāh SWT sebagai satu-satunya Agama yang diterima disisi-Nya, yang
dibuktikan dengan firman-Nya pada QS. Āli „Imrān (3) : 19 berikut ini :
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) Allāh hanyalah Islam...”1
Dalam Agama Islam sering terdengar kata “Dakwah” yang erat kaitannya 
dengan cara menyampaikan inti-inti ajaran Agama. Ketika berdakwah Rasūlullāh 
Muḥ ammad Ṣ AW tidak segan pergi ke pasar–pasar Jahiliyah yang diliputi 
kemungkaran dan dosa. Beliau juga tidak enggan mendatangi rumah para petinggi 
dan pembesar meskipun di tempat tersebut sering terjadi penghinaan dan celaan 
terhadap Rasūlullāh Muḥ ammad Ṣ AW . Nabi juga tidak enggan mengundang 
orang–orang kafir untuk menghadiri jamuan makan di rumahnya, dimana hal ini 
dianggap tabu oleh sebagian umat Muslim sekarang.
2
Hal inilah yang terjadi di Kampung Bratan, Kalurahan Pajang, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Dimana lingkungan ini dihuni oleh masyarakat yang 
sangat heterogen dan berbaur menjadi satu dalam rangka menjalani kehidupan 
bermasyarakat yang harmonis. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memilih skripsi dengan 
judul “PERBANDINGAN METODE DAKWAH MUHAMMADIYAH DAN 
DAKWAH JAMA’AH TABLIGH TERHADAP PERKEMBANGAN 
PENDIDIKAN ISLAM MASYARAKAT BRATAN, PAJANG, LAWEYAN, 
SURAKARTA TAHUN 2014 – 2015”. 
Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perbandingan Dakwah Muhammadiyah dengan Dakwah Jama‟ah
Tabligh di Kampung Bratan ?
2. Bagaimana pengaruh Dakwah Muhammadiyah dan Dakwah Jama‟ah Tabligh
terhadap Perkembangan Pendidikan Islam masyarakat Bratan ?
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Jakarta: Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2009), hlm. 65 
2
 Syaikh Abdurrahman Abdul Khaliq, Metode dan Strategi Dakwah Islam. (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1996), hlm. 44 
3 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui perbandingan dakwah 
Muhammadiyah dengan Jama‟ah Tabligh terhadap perkembangan pendidikan Islam 
masyarakat di kampung Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta pada rentang tahun 
2014-2015. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan tentang sistem 
dakwah Muhammadiyah dan Jama‟ah Tabligh di kampung Bratan.  
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
sistem dakwah Muhammadiyah dan Jama‟ah Tabligh terhadap perkembangan 
pendidikan Islam masyarakat di kampung Bratan serta memberikan masukan untuk 
memperbaiki sistem dakwah Islam secara umum di kemudian hari. 
Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ialah melihat kembali hasil-hasil penelitian seperti skripsi, jurnal, 
majalah atau buku yang relevan dengan permasalahan “Perbandingan Metode 
Dakwah Jama‟ah Tabligh dan Dakwah Muhammadiyah terhadap Perkembangan 
Pendidikan Islam Masyarakat Bratan, Pajang, Laweyan, Surakarta tahun 2014-
2015”, antara lain: 
1. Nur Cholis, 2015, dengan judul skripsinya “Dakwah Kultural Muhammadiyah
Kabupaten Bantul”,3 yang merupakan penelitian lapangan dan menyatakan bahwa
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam mencoba untuk lebih arif dengan
kebudayaan lokal, yakni mencoba lebih dekat dengan kebudayaan yang
bermaksud mengubah kebudayaan yang berisi Taḥ ayul Bid‟ah Khurafat (TBC)
menjadi lebih islami.
2. Maulana Najmudin, 2015, dengan judul skripsinya “Strategi Jama‟ah Tabligh
untuk Mempertahankan Eksistensinya atas Respon dari Globalisasi di Inggris”,4
yang merupakan penelitian lapangan dan dokumentasi. Pada penelitian ini
3
 Nur Cholis, Dakwah Kultural Muhammadiyah Kabupaten Bantul. (Fakultas Agama Islam Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Skripsi, 2015). 
4
 Maulana Najmudin, Strategi Jama‟ah Tabligh untuk Mempertahankan Eksistensinya atas Respon 
dari Globalisasi di Inggris. (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Prodi Ilmu Hubungan Internasional 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Skripsi, 2015). 
4 
dinyatakan bahwa Jama‟ah Tabligh adalah sekelompok orang yang tidak memiliki 
nama resmi organisasi, namun bergerak dalam bidang dakwah dengan ciri khas 
pakaian serba putih yang menandakan kesucian hati. Dengan aktivitas 
memfokuskan diri dalam meningkatkan dan memperbarui iman dan amal shalih 
tanpa mencampurnya dengan urusan politik.  
3. Saddam Husein, 2015, dengan judul skripsinya “Peran Masjid dalam Pendidikan
Islam Nonformal untuk Pembinaan Umat”,5 penelitian lapangan ini menyatakan
bahwa Pendidikan Islam adalah usaha secara sadar dalam memberikan bimbingan
kepada peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dan
memberikan pelajaran berupa materi-materi tentang pengetahuan Islam.
Dalam beberapa penelitian diatas, terdapat informasi yang diperlukan dan 
relevan dengan penulisan skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis akan lebih mengkaji 
lebih dalam mengenai perkembangan pendidikan Islam di Kampung Bratan dengan 
melihat beberapa tulisan diatas sebagai bahan pelengkap karya ini. 
Tinjauan Teoritik 
1. Dakwah dan Masyarakat
a. Pengertian Dakwah
Secara bahasa kata dakwah berasal dari bahasa Arab berarti ajakan, 
seruan dan panggilan, kata ini telah diadopsi menjadi salah satu kata di dalam 
bahasa Indonesia. Sedangkan bentuk kata kerjanya adalah berarti memanggil, 
menyeru, dan mengajak. Orang yang berdakwah disebut da‟i dan orang yang 
menerima dakwah disebut mad‟u.6 Sebagai dasar, hal ini dapat dijumpai
dalam QS. An-Nahl (16) : 125 berikut, 
“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah…”.7
Juga hadits Rasūlullāh Muḥ ammad Ṣ AW berikut ini : 
5
 Saddam Husein, Peran Masjid dalam Pendidikan Islam Nonformal untuk Pembinaan Umat. 
(Fakultas Agama Islam Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, Skripsi, 
2015). 
6
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 406-
407 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Jakarta: Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2009), hlm. 383 
5 
“Dari Abu Hurairah radhiyallohu „anhu : bahwa Rasūlullāh Muḥ ammad 
Ṣ AW bersabda :‟Hak – Kewajiban seorang muslim terhadap muslim lainnya 
ada lima : menjawab salam, mengunjungi yang sakit, melawat kepada yang 
meninggal, memenuhi ajakan (Undangan), dan mengucapkan yarhamukallah 
kepada yang bersin‟” (H.R. Bukhari – Muslim)8
Dapat disimpulkan, makna dakwah menurut Islam ialah menyeru, 
mengajak, dan memanggil (mengundang) umat manusia untuk menganut, 
menyetujui, menerima, mengikuti, dan meyakini Aqidah Islamiyah guna 
kemashlahatan hidup di dunia dan akhirat.
9
Sementara menurut beberapa ahli lainnya, dakwah diartikan sebagai 
berikut : 
1) Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemashlahatan di dunia dan akhirat.
2) Syaikh Ali Makhfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” menyatakan
bahwa dakwah Islam adalah mendorong manusia agar berbuat kebaikan
dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan
mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.
3) Hamka berpendapat bahwa dakwah ialah seruan panggilan untuk
menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan
substansi terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma‟ruf nahi
mungkar.
Sehingga dari beberapa definisi tersebut meskipun terdapat perbedaan 
dapat diambil kesimpulan bahwa dakwah ialah proses internalisasi, 
transformasi, transmisi dan difusi ajaran Islam dalam kehidupan 
masyarakat.
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b. Dakwah menurut Muhammadiyah
Dakwah ialah upaya untuk mengajak seseorang atau masyarakat agar 
memeluk dan mengamalkan ajaran Islam, atau untuk mewujudkan ajaran 
8
 Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin (Sukoharjo: Insan Kamil, 2011), hlm. 451-452 
9
 Abdurrahman Ar-Roisi, Laju Zaman Menantang Dakwah. (Bandung: Rosdakarya, 1994), hlm. 27 
10
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 1 – 3 
6 
Islam dalam kehidupan yang nyata. Serta penyebarluasan rahmat Alloh 
Ta‟ala. Secara singkat dapat dikatakan sebagai proses mengajak kepada 




Dakwah secara general bisa dimaknai sebagai usaha menyampaikan 
panggilan Islam  dalam berbagai konteksnya, sehingga ajaran agama Islam 
itu dapat dipahami, dihayati, dan kemudian diamalkan dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, jama‟ah, masyarakat, dan umat/bangsa dalam rangka 
kemashlahatan hidup yang diridhai Allāh SWT.12 
Namun demikian, dakwah hendaknya dilakukan tidak secara 
sembarangan atau asal-asalan. Seorang da‟i memerlukan sejumlah hal supaya 
dakwahnya berhasil, yakni dengan mengatur beberapa hal antara lain: 
1) Strategi 
2) Situasi dan kondisi 
3) Retorika 
c. Dakwah menurut Jama‟ah Tabligh 
Jama‟ah Tabligh memiliki dasar pemikiran untuk menyampaikan 
dakwah Islamiyah ke semua orang, berkomunikasi dengan seluruh lapisan 
masyarakat, dan mengadakan perjalanan ke negara–negara Islam untuk 
berdakwah. Selain itu juga menyampaikan dakwah Islamiyah sesuai dengan 
tuntunan Rasūlullāh Ṣ AW dan para sahabat dengan tujuan menyebarkan 
agama Islam, dengan cara bertatap muka langsung dengan masyarakat, serta 
berbicara dengan kalangan grassroot. 
Menurut jama‟ah ini ada empat tingkatan dalam berdakwah, yaitu 
ulama, wujaha‟, qudama‟, dan „ammatun nās. Dakwah yang disampaikan 
kelompok ini adalah mengenai perbuatan – perbuatan baik. Dalam 
aktivitasnya, mereka selalu merujuk kepada kitab – kitab seperti “Riyaḍ  Aṣ -
Ṣ āliḥ in”, “Ḥayat Aṣ -Ṣ aḥ abat”, “At-Targib Wa At-Tahżib”, dan kitab “Al-
Adab Al-Mufrad”. 
                                                          
11 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dakwah Kultural Muhammadiyah. (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2004), hlm. 20 – 21 
 
12
 Imam Addaruqutni, Muhammadiyah dan Dakwah Pencerahan untuk Masyarakat Kelas 
Menengah. (Jakarta: Al-Wasath, 2013), hlm. 130  
7 
Jama‟ah ini juga mengenal tiga jenis khidmah (pengabdian), yakni 
pengabdian kepada diri sendiri, jama‟ah dan masyarakat atau kaum Muslimin 
pada umumnya. Setiap da‟i Jama‟ah Tabligh dituntut untuk mendahulukan 
kepentingan masyarakat daripada kepentingan diri sendiri, keluar ke berbagai 
daerah untuk berdakwah selama empat bulan dalam sekali kesempatan 
hidupnya, atau 40 hari dalam tiap tahunnya, atau tiga hari dalam tiap 
bulannya. Mereka juga mengenal dua jenis jaulah (berkelana untuk 
berdakwah) yang dilakukan selama seminggu untuk setiap jenisnya, yaitu 
jaulah maqamiyyah atau berkeliling di daerah masing – masing da‟i, dan 
jaulah intiqaliyyah atau berkeliling ke wilayah – wilayah yang berdekatan 
dengan tempat tinggal da‟i.13
d. Pengertian Masyarakat
Kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu “syaraka” yang artinya 
ikut serta, berpartisipasi, atau “musyaraka” yang artinya saling bergaul.14
Sehingga masyarakat bisa diartikan sebagai sekelompok manusia yang 
bertempat tinggal di daerah tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki 
norma yang mengatur kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan 
bersama di tempat tersebut, anggota-anggotanya melakukan regenerasi 
(beranak pinak).
15
2. Pendidikan Islam sebagai Wahana Dakwah
Pendidikan Islam ialah proses bimbingan dari pendidik terhadap 
perkembangan jasmani, rohani dan akal peserta didik ke arah terbentuknya pribadi 
Muslim yang baik (insan kamil).
16
Cita-cita pendidikan Islam dalam membangun manusia diarahkan pada 
pendidikan keseimbangan antara rohani dan jasmani, mencakup dimensi yang 
luas, bersentuhan langsung dengan kawasan duniawi, merembes ke kehidupan 
akhirat. Pendidikan Islam tidak pernah menganakemaskan kepentingan duniawi 
dan menganaktirikan kepentingan akhirat. Pendidikan Islam lebih menekankan 
13
 Abdul Mun‟im Al-Hafni, Ensiklopedia Golongan, Kelompok, Aliran, Madzhab, Partai, dan 
Gerakan Islam Seluruh Dunia. (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2009), hlm. 194 – 195 
14
 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perkotaan. (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 6 
15
 Ibid. hlm. 15 
16
 Sudadi, Pengantar Studi Islam. (Kebumen: Mediatera, 2015), hlm. 60 
8 
pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia untuk 
kepentingan kehidupan di dunia dan di akhirat.
17
a. Dakwah Islam melalui Pendidikan Formal
Dakwah Islam dapat dilakukan melalui berbagai metode dan sarana. 
Antara lain melalui masjid, kesenian, kebudayaan, dan pendidikan. Adapun 
pengertian Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi.
18
b. Dakwah Islam melalui Pendidikan Informal
Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan
19
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan 
bertanggungjawab. Tempat pembelajaran Pendidikan Informal bisa dimana 
saja, tidak ada jenjang pendidikan di dalamnya, tidak ada program yang 
direncanakan secara formal, tidak ada materi yang harus tersaji secara formal, 
dan tidak ada ujian di dalamnya.
20
Adapun bentuk kegiatan dakwah Islam melalui pendidikan informal 
antara lain ialah dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan di 
lingkungan keluarga maupun masyarakat, yaitu dengan adanya pengajian, 
belajar mengaji, Taman Pendidikan Al-Qur‟an dan lain sebagainya. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini dilakukan 
di lingkungan masyarakat dan sebagian pernah dialami langsung oleh penulis. Data 
yang diteliti ialah data kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
17
 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), hlm. 74 
18
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 ayat 11 
19
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 ayat 13 
20
Raditya, Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal. 
http://radityapenton.blogspot.co.id/2012/11/pendidikan-formal-informal-dan-nonformal.html 
9 
berupa kata – kata tertulis maupun lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
21
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial dan 
masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk 
dengan kata–kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun 
dalam sebuah latar ilmiah.
22
Tempat dan Penentuan Subjek Penelitian 
Tempat penelitian dalam skripsi ini ialah di lingkungan Kampung Bratan, 
Kalurahan Pajang, Kecamatan Laweyan, Surakarta.  
Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah perkembangan pendidikan Islam 
masyarakat di Kampung Bratan setelah mendapatkan dakwah Islam melalui dua 
metode dakwah, Muhammadiyah dan Jama‟ah Tabligh. 
Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
1. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
23
2. Observasi




Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen – dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau oleh orang lain tentang subjek tersebut
25
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Metode Analisis Data 
Agar dapat mengetahui akar masalah tersebut diatas, analisis dalam penelitian 
ini menggunakan cara deskriptif kualitatif yakni menggambarkan atau 
mendeskripsikan data-data yang terkumpul berupa kata-kata, dengan pola 
pendekatan induktif. Pendekatan induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat 
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian ditarik generalisasi yang 
bersifat umum.
26
Dalam konteks penelitian ini, fakta-fakta yang bersifat khusus antara lain 
adalah Metode Dakwah Muhammadiyah dan Jama‟ah Tabligh di Kampung Bratan, 
sedangkan hal yang bersifat umum adalah Metode Dakwah Muhammadiyah dan 
Jama‟ah Tabligh di masyarakat yang heterogen pada umumnya. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Masjid Idola sebagai Pusat Pendidikan Islam Informal di Bratan
Masjid Idola Shiraathal Mustaqiim yang didirikan berkat semangat untuk 
menyatukan umat Islam di Bratan yang dulunya sangat heterogen, menurut pendapat 
Bapak Sugiyarto sudah bisa memberikan dampak positif bagi masyarakat. Masjid 
Idola Shiraathal Mustaqiim mampu menjadi pusat pengajaran Islam walaupun belum 
maksimal.  
Metode dakwah Islam dengan cara seperti Pengajian rutin Jumat malam ini 
dinilai masih mendapatkan tempat di hati jama‟ah Masjid Idola Shiraathal 
Mustaqiim, karena beberapa narasumbernya berasal dari kalangan Muhammadiyah. 
Selain pengajian rutin jumat malam, di Masjid Idola juga terdapat TPA Idola 
yang hingga kini masih dipercaya oleh masyarakat sekitar untuk memberikan 
pendidikan Informal bagi anak-anak di sekitar masjid. Sebagaimana pengajian rutin 
jumat malam, TPA Idola juga mengadopsi metode dakwah Muhammadiyah yang 
menarik dan terfokus pada pengajaran membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. 
Setiap Senin, Rabu dan Jumat sore adik-adik santri TPA Idola diberikan 
pengajaran mengenai cara membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan berbagai 
metode, hafalan Al-Qur‟an dengan permainan, taman gizi dan Pendidikan Shalat. 
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Pendidikan Informal di Masjid Idola selanjutnya adalah belajar membaca Al-
Qur‟an untuk ibu-ibu, kegiatan ini diprakarsai oleh Ustadzah Mustaqimah yang 
merupakan pengurus Ranting „Aisyiyah Pajang. Kegiatan yang dilaksanakan setiap 
sabtu sore ini juga mendapat sambutan positif dari ibu-ibu jama‟ah masjid. Selain 
belajar membaca Al-Qur‟an, Pimpinan Ranting „Aisyiyah Pajang juga melaksanakan 
pengajian rutin empat bulanan yang berkeliling di masjid-masjid se-Ranting Pajang. 
Adapun pendidikan informal terakhir di Masjid Idola yaitu pengajian selasa 
malam adalah pengajian yang dikelola leh Jama‟ah Tabligh. Seperti yang telah 
dijelaskan pada Bab II halaman 13-14, bahwasanya jama‟ah tabligh mengajak 
jama‟ah Masjid Idola untuk melakukan khuruj selama tiga hari di tiap akhir bulan.  
Perbandingan Metode Dakwah Muhammadiyah dan Jama’ah Tabligh di 
Bratan 
Adanya beberapa metode dakwah di kampung Bratan menjadikan masyarakat 
selektif untuk memilih metode yang dirasa tepat diterapkan di kampung ini. Setelah 
mendapat beberapa metode dakwah di Masjid Idola, jama‟ah pun terbagi menjadi 
beberapa kelompok yang saling berseberangan paham dan tidak jarang saling 
menyalahkan. 
Melihat beberapa fakta yang diuraikan diatas, memang menunjukkan bahwa 
metode dakwah Muhammadiyah lebih menarik bagi masyarakat Bratan daripada 
metode dakwah Jama‟ah Tabligh. Hal lain yang membuktikan bahwa 
Muhammadiyah lebih kuat dan cocok bagi masyarakat Bratan ialah tingginya minat 
masyarakat Bratan untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah. Tercatat beberapa sekolah Muhammadiyah yang menjadi tempat 
belajar anak-anak Bratan antara lain TK „Aisyiyah Pajang, SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta, SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, SMK Muhammadiyah 4 Surakarta dan 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Perkembangan Pendidikan Islam Masyarakat Bratan 
Setelah memperoleh berbagai macam metode dakwah Islam di kampung 
Bratan, masyarakat Bratan pada umumnya kini lebih sadar untuk beragama. Dalam 
ranah pendidikan formal, masyarakat Bratan kini juga lebih banyak yang 
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menyekolahkan anak mereka di sekolah-sekolah berbasis Islam, seperti sekolah-
sekolah Muhammadiyah, Al-Islam, Al-Azhar dan sekolah-sekolah Islam Terpadu 
lainnya. Hal ini dilakukan karena masyarakat sadar bahwa pendidikan moral tidak 
bisa dilakukan hanya di rumah / masjid saja, akan tetapi perlu ditanamkan sejak dini 
dan diawasi langsung, sehingga animo masyarakat untuk menitipkan anaknya di 
sekolah-sekolah Islam semakin tinggi. 
Selain itu masyarakat Bratan kini lebih tergerak untuk shalat berjama‟ah di 
masjid, yang dulunya hanya shalat maghrib saja yang penuh sesak, kini hampir 
semua shalat fardhu dihadiri oleh jama‟ah yang hampir memenuhi masjid. Bahkan 
dalam beberapa kasus, metode pendidikan informal di kampung Bratan mampu 
menjadi perantara hidayah Allah kepada masyarakat, yakni dengan masuknya 
beberapa warga yang dahulu menganut ajaran kejawen pangestu dan nasrani ke 
dalam agama Islam. 
4. PENUTUP
 Simpulan
Setelah melihat hasil penelitian lapangan mengenai metode dakwah 
Muhammadiyah dan Jama‟ah Tabligh dan perkembangan pendidikan Islam 
Masyarakat Bratan setelah mendapat berbagai macam metode dakwah, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Metode dakwah Muhammadiyah di kampung Bratan dilakukan dengan cara
berusaha menyesuaikan terhadap perbedaan tingkat intelektual masyarakat dan
menggunakan cara yang dianggap halus, sesuai dengan karakter masyarakat
Bratan. Sedangkan metode dakwah Jama‟ah Tabligh di kampung Bratan adalah
bersilaturahmi dengan masyarakat Bratan, tetapi cenderung memilih sasaran
dakwahnya yang kebanyakan adalah orang awam.
2. Dari dua metode yang ada di kampung Bratan, masyarakat lebih sesuai dan
sepaham dengan metode dakwah melalui pendekatan Muhammadiyah yang
berhasil meningkatkan animo masyarakat untuk beribadah ke masjid dan
menghadiri pengajian yang diselenggarakan di masjid. Sedangkan metode dakwah
Jama‟ah Tabligh di kampung Bratan kurang begitu disukai oleh masyarakat
karena dinilai masih asing dan kurang sesuai dengan karakter masyarakat Bratan.
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Sehingga metode ini kurang berhasil menarik perhatian masyarakat dan justru 
menimbulkan perpecahan di kampung Bratan. Hanya beberapa warga asli Bratan 
saja yang turut ambil bagian dalam metode dakwah Jama‟ah Tabligh ini.  
Saran 
Melihat kasus yang terjadi di kampung Bratan, maka ada beberapa saran yang 
hendaknya dilakukan dalam menjalankan usaha dakwah di suatu tempat, khususnya 
di Masjid Idola, antara lain : 
1. Jama‟ah Tabligh perlu melakukan pendekatan terhadap masyarakat dan mengenali 
karakter masyarakat sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan usaha dakwah. 
2. Muhammadiyah dirasa perlu lebih menampakkan diri secara jelas di lingkungan 
masyarakat, memperkenalkan berbagai macam amal usahanya agar semakin 
menarik simpati masyarakat Bratan. 
3. Masyarakat hendaknya terbuka terlebih dahulu kepada setiap metode dakwah 
yang ada, sehingga tidak mudah mengkafirkan golongan / kelompok lain yang 
tidak sepaham dengannya. 
4. Menggunakan Masjid Idola sebagai pusat pembelajaran, pusat informasi, pusat 
dakwah Islam dan mencoba memperbaiki hubungan antar jama‟ah masjid. 
5. Tentunya dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan di berbagai sisi, maka 
saran untuk peneliti selanjutnya adalah perlu mendalami bagaimana peran tokoh 
masyarakat setempat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dakwah 
Islam. 
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